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Lampiran 1. Surat Determinasi Tanaman Rimpang Kunyit 
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Lampiran 2. Surat Ethical Clarence 
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Lampiran 3. Pembuatan Serbuk Ekstrak Rimpang Kunyit 

 

           Rimpang kunyit   Serbuk rimpang kunyit dan etanol 

70 % 

 

 

 

 

        Rimpang kunyit kering                Penggilingan rimpang kunyit 

 

 

 

 

 

 

 

 

               

Proses evaporasi                              Pengayakan serbuk rimpang kunyit 
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Ekstrak rimpang kunyit 

 

Lampiran 4. Hasil perhitungan persentasi rendemen bobot basah 

terhadap bobot kering 

Bobot basah (kg) Bobot kering (kg) Randemen (%) 

7,2 1,4 19,44 

 

Perhitungan persentase bobot kering : 

         Rendemen (%) = 
           

           
 x 

100%  

                      

                                  = 
   

   

  X  
100% 

                                 = 19, 44%  

 

Lampiran 5. Hasil perhitungan persentasi rendemen bobot serbuk 

kering terhadap bobot basah  

 

Bobot kering (kg) Bobot serbuk (kg) Randemen (%) 

1,4 1,1 78,57% 

  

Perhitungan persentase bobot kering : 

Rendemen (%) = 
           

           
 x 

100%) 

                      

                                  = 
   

   

  X  
100% 

                                 = 78,57%  
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Bobot serbuk (g) Bobot ekstrak kental  (g) Rendemen 

1000 212,46 21,25% 

  

Perhitungan persentase bobot kering : 

         Rendemen (%) = 
             

            
 

x 100%  

                      

                                  = 
      

    

  X  

100% 

 

                                 = 21,25%  

 

Lampiran 6. Hasil penetapan kadar air serbuk 

 

No.  Bobot serbuk (g) Volume terbaca (ml)  Kadar air (%) 

1 20,112 1,5 7,45 

2 20,087 1,4 6,96 

3 20,195 1,6 7,92 

Rata-rata 7,45 

 

Perhitungan persentase :  

Kadar air =
              

            
       

 

1. Kadar air I : 
   

      
             

 

2. Kadar air II : 
   

      
             

 

3. Kadar air III : 
   

      
             

No.  Bobot ekstrak (g) bobot terbaca (g)  Kadar air (%) 

1 10,010 9, 167 8,42 

2 10,002 9, 140 8,62 

3 10,025 9, 172 8,52 

Rata-rata 8,52 

 

Perhitungan persentase :  

Kadar air =
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4. Kadar air I : 
     

     
             

 

5. Kadar air II : 
     

      
             

 

 

6. Kadar air III : 
     

      
             

 

 

Lampiran 7. Hasil perhitungan formula sediaan  

F I  (esktrak rimpang kunyit 2%) 

Ekstrak rimpang kunyit 2% : 
 

   
            

 

Cera alba                              : 
  

    
           

Vaselin album       : 
   

    
            

 

Nipagin    : 
   

   
           

 

F II (ekstrak rimpang kunyit 4%) 

Ekstrak rimpang kunyit 2% : 
 

   
           

 

Cera alba                              : 
  

    
           

 

Vaselin album       : 
   

    
            

 

Nipagin    : 
   

   
           

 

F III (ekstrak rimpang kunyit 8%) 

Ekstrak rimpang kunyit 2% : 
 

   
           

 

Cera alba                              : 
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Vaselin album       : 
   

    
            

 

Nipagin    : 
   

   
           

 

Lampiran 8. Hasil perhitungan persentase kesembuhan luka 

P% = 
     

  
        

Keterangan  

P% = Persentase kesembuhan luka 

do  = Panjang luka awal 

dx  = Panjang luka akhir 

 

Kontrol positif (betadine oint) 

Hari ke-0 :  
     

  
       = 0%                Hari ke-6 : 

    

  
       

=      

 

Hari ke–1 :  
       

  
       = 12%           Hari ke- 7: 

    

  
       

=     

 

Hari ke-2 : 
       

  
       = 29,34% 

 

Hari ke-3 : 
      

  
       = 50% 

 

Hari ke-4 : 
      

  
       = 69,34% 

 

Hari ke-5 : 
      

  
       =  94,66 % 

  

F I (ekstrak rimpang kunyit 2%) 

Hari ke-0 :  
     

  
       = 0%        Hari ke-6 : 

       

  
       = 46% 

 

Hari ke–1 :  
       

  
       = 5,34%    Hari ke- 7: 

      

  
       = 52% 

 



56 
 

 

Hari ke-2 : 
       

  
       = 8% 

 

Hari ke-3 : 
       

  
       = 15,34% 

 

Hari ke-4 : 
       

  
       = 23,34% 

 

Hari ke-5 : 
       

  
       =  28 % 

 

 F II ( ekstrak rimpang kunyit 4%) 

Hari ke-0 :  
     

  
       = 0%     Hari ke-6 : 

       

  
       = 84% 

 

Hari ke–1 :  
       

  
       = 2%   Hari ke- 7: 

      

  
       = 88% 

 

Hari ke-2 : 
       

  
       = 16,67 %  

 

Hari ke-3 : 
      

  
       = 50,67% 

 

Hari ke-4 : 
      

  
       = 62,67% 

 

Hari ke-5 : 
      

  
       =  75,34 % 

 

F III (ekstrak rimpang kunyit 8%) 

 

Hari ke-0 :  
     

  
       = 0%     Hari ke-6 : 

      

  
       = 92% 

 

Hari ke–1 :  
       

  
       = 20,67%   Hari ke- 7: 

      

  
       = 96% 

 

Hari ke-2 : 
      

  
       = 36 %  

 

Hari ke-3 : 
      

  
       = 52% 

 

Hari ke-4 : 
      

  
       = 62% 
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Hari ke-5 : 
      

  
       =  67,34 % 

 

Kontrol negatif  

Hari ke-0 :  
     

  
       = 0%      Hari ke-6 : 

         

  
       = 24,67% 

 

Hari ke–1 :  
       

  
       = 1,34%   Hari ke- 7: 

       

  
       = 30% 

 

Hari ke-2 : 
       

  
       = 10% 

 

Hari ke-3 : 
     

  
       = 13,34% 

 

Hari ke-4 : 
       

  
       = 16% 

 

Hari ke-5 : 
       

  
       =  20,67 % 

 

  



58 
 

 

Lampiran 9. Gambar hasil uji penetapan kadar air 

 
Alat Sterling-Bidwell 

 

 
Perolehan volume air I 

 
Perolehan volume air 2 

 

 
Perolehan volume air 3 

 
Botol timbang 

 
Oven pada suhu 105

o 
C 
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Lampiran 10. Hasil Uji Kandungan Senyawa flavonoid, alkaloid, 

tanin 

  

 Flavonoid  Tanin 

Pustaka : warna merah/ kuning /Jingga     Pustaka : terbentuk warna hijau kehitaman 

Keterangan = (+) Keterangan: (+)  

 

  
Alkaloid Dragendorf Alkaloid Mayer  

Pustaka : Terdapat endapan coklat/hitam  Pustaka : Terbentuk endapan putih 

Keterangan : (+) Keterangan : (+) 
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Lampiran 11. Gambar formulasi salep dan hewan uji  

 

  
Vaselin album Cera alba 

 

  
Mortir dan stempler Salep FI, F II, F III 

 

  
Luka sayat pada hewan uji  Hewan uji  
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Lampiran 12. Hasil uji SPSS 

DAYA SEBAR 

1. NORMALITAS 

 
2. HOMOGENITAS 

 
3. POST HOC TURKEY 

 
4. MEAN RANGE STATISTIC 
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Hasil uji daya hambat sediaan dianalisis menggunakan Shapiro-Wilk 

karena data yang dianalisis < 30. Hasil uji dengan Shapiro-Wilk 

memberikan nilai (Sig. > 0,05) yang artinya data terdistribusi normal, 

selanjutnya data dianalisis homogenitasnya dengan levene’s test 

homogeny didapatkan hasil (Sig. > 0,05) yang artinya data homogen. 

Uji dilanjutkan dengan metode One Way ANOVA dilanjut Post Hoc 

Turkey, menunjukkan hasil (Sig. > 0,05) yang berarti sediaan tidak 

memiliki perbedaan yang bermakna satu sama lain, dari hasil analisis 

SPSS rata-rata daya sebar terbesar adalah FI 

 

DAYA LEKAT 

1. NORMALITAS 

 
2. HOMOGENITAS 

 
3. POST HOC TURKEY 
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4. MEAN RANGE STATISTIC 

 
Hasil uji daya lekat sediaan dianalisis menggunakan Shapiro-Wilk 

karena data yang dianalisis < 30. Hasil uji dengan Shapiro-Wilk 

memberikan nilai (Sig. > 0,05) yang artinya data terdistribusi normal, 

selanjutnya data dianalisis homogenitasnya dengan levene’s test 

homogeny didapatkan hasil (Sig. > 0,05) yang artinya data homogen. 

Uji dilanjutkan dengan metode One Way ANOVA dilanjut Post Hoc 

Turkey, menunjukkan hasil (Sig. > 0,05) yang berarti sediaan tidak 

memiliki perbedaan yang bermakna satu sama lain, dari hasil analisis 

SPSS rata-rata daya lekat terbesar adalah FIII, hal ini dikarenakan 

konsentrasi ekstrak pada F III paling besar, sedangkan terkecil FI. 

 

1. NORMALITAS pH 

 
2. HOMOGENITAS 
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3. POST HOC TURKEY 

 
4. MEAN RANGE STATISTIC 

 
Hasil uji pH sediaan dianalisis menggunakan Shapiro-Wilk karena data 

yang dianalisis < 30. Hasil uji dengan Shapiro-Wilk memberikan nilai 

(Sig. > 0,05) yang artinya data terdistribusi normal, selanjutnya data 

dianalisis homogenitasnya dengan levene’s test homogeny didapatkan 

hasil (Sig. > 0,05) yang artinya data homogen. Uji dilanjutkan dengan 

metode One Way ANOVA dilanjut Post Hoc Turkey, menunjukkan hasil 

(Sig. > 0,05) yang berarti sediaan tidak memiliki perbedaan yang 

bermakna satu sama lain, dari hasil analisis SPSS rata-rata pH terbesar 

adalah FII (netral), hal ini dikarenakan kontaminasi atau kesalahan 

pada saat pembuatan, sedangkan terkecil FI (asam), karena kontaminasi 

atau kesalahan pada saat pembuatan. pH salep yang rendah 

kemungkinan dapat menyebabkan iritasi pada kulit. 
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LUKA KELINCI 

1. NORMALITAS 

 
2. HOMOGENITAS 

 
3. POST KRUSKAL-WALLIS 

 
Hasil uji efektivitas penutupan luka dianalisis menggunakan Shapiro-

Wilk dan Kolmogrov-Smirnov karena dan data yang dianalisis > 30, 

hasil uji memberikan nilai (Sig. > 0,05) yang artinya data terdistribusi 

normal, selanjutnya data dianalisis homogenitasnya dengan levene’s 
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test homogeny didapatkan hasil (Sig. < 0,05) yang artinya data tidak 

homogen. Uji dilanjutkan dengan metode Kruskal-Wallis, 

menunjukkan hasil (Sig. > 0,05) yang berarti sediaan tidak memiliki 

perbedaan yang bermakna satu sama lain, dari hasil analisis SPSS rata-

rata evektivitas penyembuhan luka terbesar adalah kontrol negatif, yang 

berarti tingkat penyembuhan pada perlakuan kontrol negatif 

memerlukan waktu rata-rata yang paling tinggi untuk dapat menutup 

luka hal ini dikarenakan kontrol negatif tidak diberikan sediaan apapun, 

yang artinya menunggu luka tertutup secara alami. Kontrol positif 

memiliki waktu rata-rata terkecil, yang berarti tingkat penyembuhan 

pada perlakuan kontrol positif mampu menutup luka hal dengan waktu 

paling cepat, sedangkan pada formula uji utama FIII, memiliki waktu 

rata-rata terkecil dibanding FI maupun FII, yang berarti tingkat 

penyembuhan pada perlakuan FIII mampu menutup luka hal dengan 

waktu paling cepat, karena konsentrasi sediaan ekstrak rimpang kunyit 

pada F III paling tinggi. 

 

IRITASI 

1. NORMALITAS 

 
2. HOMOGENITAS 
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Hasil uji iritasi sediaan dianalisis menggunakan Shapiro-Wilk karena 

data yang dianalisis < 30. Hasil uji dengan Shapiro-Wilk dilanjut 

analisis homogenitasnya dengan levene’s test homogeny didapatkan 

hasil bahwa semua data konstan, hal ini karena semua hasil memiliki 

skor 0, yang menandakan bahwa seluruh sediaan aman untuk 

diaplikasikan pada kulit, sebab tidak menimbulkan iritasi pada kulit 

kelinci. 


